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BAB 

1 KONSEP KOMUNIKASI DAN KOMUNIKASI KESEHATAN 

Arsulfa, S.Si.T, M.Keb 

 

 

A. Pendahuluan 

Masalah kesehatan dan masalah penyakit, tidak semata-

mata bersumber dari kelalaian individu, kelalaian keluarga, 

kelalaian kelompok atau komunitas. Kebanyakan penyakit yang 

diderita individu maupun penyakit yang ada di komunitas 

masyarakat pada umumnya bersumber dari ketidaktahuan dan 

kesalahpahaman atas berbagai informasi kesehatan yang 

diterima. Komunikasi kesehatan mencakup pemanfaatan jasa 

komunikasi untuk menyampaikan pesan dan mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

upaya peningkatan dan pengelolaan kesehatan oleh individu 

maupun komunitas masyarakat (Utami, Andriani and 

Chotimah, 2021). 

Komunikasi dalam kehidupan masyarakat memiliki andil 

yang cukup penting dalam membangun keharmonisan dan 

keselarasan bagi lingkungan masyarakat itu sendiri, khususnya 

komunikasi dalam bidang Kesehatan (Wihayati, 2020).  Cara dan 

pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi seseorang 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi bahkan spiritual. Semakin 

cerdas emosi dan spiritualnya, maka akan semakin baik dan 

efektif serta konstruktif pembawaan komunikasinya. 

Sebaliknya, semakin buruk komunikasi seseorang, maka 

semakin rendah tingkat kecerdasan emosi dan spiritualnya. Ini 

menunjukkan bahwa komunikasi terkait erat dengan kondisi 

KONSEP 
KOMUNIKASI DAN 

KOMUNIKASI 
KESEHATAN 
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BAB 

2 SEJARAH KOMUNIKASI KESEHATAN  

Paramita Kurnia Wiguna, S.Ft., M.K.M 

 

 

A. Sejarah Komunikasi 

Sejarah komunikasi pada mulanya hanya merupakan 

upaya atau cara manusia menyampaikan ide, gagasan, 

kemauan, hasrat dan lain sebagainya, upaya tersebut hanya 

supaya manusia bisa saling berhubungan. Pada waktu itu, 

Komunikasi tidak dianggap sebagai sesuatu yang harus diberi 

perhatian, dikaji atau distrukturkan. Namun, pada abad ke-5 

sebelum masehi, di Yunani berkembang suatu ilmu yang 

mengkaji proses pernyataan antar manusia yang diberi 

nama retorika yang berarti seni berpidato dan berargumentasi 

yang bersifat menggugah atau seni yang menggunakan bahasa 

secara lancar untuk mempengaruhi dan mengajak. Retorika 

mendapat pembahasan khusus bahkan beberapa pemikir itu 

menempatkan retorika sebagai hal penting dalam masyarakat 

dan pemerintahan. (Novelia Vina, 2020) 

Sebelum mengetahui sejarah dari komunikasi kesehatan 

alangkah baiknya jika kita memahami sejarah dari ilmu 

komunikasi. Komunikasi kesehatan merupakan cabang ilmu 

komunikasi itu sendiri. Kata atau istilah "komunikasi" (dari 

Bahasa inggris Communication) berasal dari Bahasa latin 

Communicatus yang diartikan berbagi" atau "menjadi milik 

Bersama". Jadi komunikasi menurut webster's New Collegiate 

Dictionary edisi tahun 1977 menjelaskan komunikasi adalah 

suatu proses pertukaran informasi diantara individu melewati 

SEJARAH 
KOMUNIKASI 
KESEHATAN  
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BAB 

3 RUANG LINGKUP DAN MANFAAT KOMUNIKASI  

Drg. Miftah Tri Abadi, M.Kes 

 

 

A. Ruang Lingkup Komunikasi 

Istilah kata komunikasi berasal dari bahasa asing (Inggris) 

yaitu communication atau communis yang berarti sama atau 

bersama. Secara umum pengertian komunikasi adalah proses 

pengiriman suatu pesan oleh pengirim pesan yang diterima oleh 

penerima pesan sehingga isi pesan dapat diterima dan dipahami 

dengan baik. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

dijelaskan bahwa pengertian komunikasi adalah pengiriman 

dan penerimaan pesan atau berita dari dua orang atau lebih agar 

pesan yang dimaksud dapat dipahami (Notoatmodjo, 2010). 

Proses komunikasi pada dasarnya merupakan kegiatan 

dalam bentuk pertukaran informasi atau pesan antara pengirim 

pesan dengan penerima pesan. Harapannya adalah pesan atau 

informasi dapat disampaikan dan diterima maksud dan 

tujuannya, sehingga terbentuk satu kesamaan makna dan 

pengertian dari isi pesan tersebut. Dalam proses ini, tidak hanya 

bersifat satu arah saja melainkan bersifat dua arah, yaitu adanya 

proses penyampaian pesan dan ada proses umpan balik 

(feedback) dari penerima pesan kepada pemberi pesan (Conagra 

and Hafied, 2007). 

Berdasarkan pengertian dan konsep dasar komunikasi, 

secara umum ruang lingkup komunikasi didasarkan pada 

essensi komunikasi yaitu komunikasi yang bersifat komunikasi 

insani (human communication) atau komunikasi antar manusia 

RUANG LINGKUP 
DAN MANFAAT 
KOMUNIKASI  
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BAB 

4 MODEL-MODEL KOMUNIKASI   

Dwi Yanthi, S.Kep, Ns., M.Sc 

 

 

A. Pendahuluan  

Komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam 

kehidupan manusia dalam bersosialisasi dengan 

lingkungannya, baik dari untuk kalangan seusia, lebih muda, 

lebih tua, di dalam suatu manajemen ataupun institusi besar 

maupun kecil. Komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi 

terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang 

terintegrasi oleh informasi, dimana masing-masing individu 

dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi 

(information sharing) untuk mencapai tujuan bersama. Secara 

ringkas, komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara 

penyampai pesan dan orang yang menerima pesan (Dr. Kartini, 

2021).  

Setiap manusia dalam menyampaikan keinginan dan 

hasrat untuk mengetahui orang lain merupakan keterampilan 

awal manusia dalam berkomunikasi secara otomatis melalui 

beberapa lambang atau isyarat, kemudian diartikan sebagai 

bahasa verbal dan non-verbal. Komunikasi dapat 

memperpendek jarak, menembus ruang dan waktu, serta 

menghemat biaya. Selain itu, komunikasi juga menjembatani 

antara pikiran, perasaan dan kebutuhan dengan dunia luarnya. 

Terjadinya sebuah komunikasi adalah karena adanya interaksi 

antara beberapa komunikator (penerima dan pemberi pesan). 

MODEL-MODEL 
KOMUNIKASI  

 



53 
 

BAB 

5 KOMUNIKASI KESEHATAN DALAM KONTEKS SOSIAL CULTURE  

Nur Aisah Latuconsina, SKM., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Lingkungan masyarakat memang bersifat fleksibel seiring 

dengan berkembangnya zaman, budaya masyarakat yang masih 

kental terkadang dalam menyampaikan informasi kesehatan 

juga harus menyesuaikan dengan budaya sekitar supaya dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat dapat berjalan dengan 

efektif. Masyarakat akan lebih menerima masukan dan saran 

Ketika mereka merasa dihargai. Hal ini sebenarnya akan 

memudahkan seseorang tenaga Kesehatan Ketika memberikan 

informasi Kesehatan pada kelompok masyarakat, sehingga 

tujuan untuk mengubah perilaku masyarakat dapat segera 

terjadi.  

Dalam mengembangkan potensi positif dan menyadarkan 

masyarakat mengenai pentingnya kesehatan dalam konteks 

sosial budaya akan membantu mendukung strategi dan taktik 

komunikasi menjadi efektif dan maksimal. Oleh karena itu, agar 

komunikasi kesehatan efektif dan efisien memerlukan 

pemahaman mengenai sosial budaya dari target sasaran. 

Komunikator perlu memahami nilai, norma, kebiasaan yang 

hidup dalam masyarakat setempat.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang banyak membawa perubahan terhadap 

kehidupan manusia baik dalam perubahan pola hidup maupun 

tatanan sosial termasuk dalam bidang Kesehatan yang sering 

KOMUNIKASI 
KESEHATAN DALAM 
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CULTURE 
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A. Pendahuluan 

Komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu Communication 

yang berasal dari kata Communis yang berarti berbagi dalam 

rangka menyatukan persepsi guna mencapai tujuan bersama. 

Rancangan komunikasi adalah merupakan dasar dalam 

penyampaian keinginan atau ide seseorang dapat terkonsep 

dengan baik sehingga mudah dipahami dan dimaknai oleh   si 

penerima pesan begitupun sebaliknya. Dalam berkomunikasi 

seorang komunikator perlu memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang baik pada saat melakukan 

komunikasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik dan mudah dimengerti oleh penerima pesan 

(komunikan). Selain memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam berkomunikasi seorang komunikator juga perlu 

memahami dengan baik isi dari pesan yang akan disampaikan. 

Dalam menyampaikan isi pesan seorang komunikator harus 

berbahasa yang jelas, tidak bertele-tele dan mudah dimengerti 

sehingga makna, maksud dan tujuan pesan dapat ditangkap dan 

dimaknai oleh seorang komunikan dengan baik dan tepat 

sasaran serta seorang komunikan dapat memberikan umpan 

balik seperti yang diharapkan oleh seorang pengirim pesan 

(komunikator). Penggunaan dan pemilihan sarana sebagai alat 

komunikasi juga berperan penting dalam menentukan berhasil 

tidaknya suatu komunikasi. Dasar atau rancang bangun 
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A. Pendahuluan 

Langkah pertama yang penting dalam mengembangkan 

komunikasi kesehatan adalah mengidentifikasi dan membuat 

profil audiens sasaran. Bab ini menjelaskan berbagai kelompok 

audiens potensial untuk kegiatan komunikasi kesehatan dan 

membahas implikasi dari karakteristik masing-masing. 

Perbedaan karakteristik individu (misalnya pasien, staf 

perawat), kelompok sosial (misalnya staf medis) dan masyarakat 

sebagai kelompok audiens. (Thomas, 2006). 

 

B. Pengertian Audiens 

Secara harfiah, audiens disebut juga penonton. Kata audiens 

berasal dari kata Yunani audier, yang berarti "mendengar". 

Kelompok audiens dapat didefinisikan sebagai pendengar, 

pembaca, atau penerima. (Nasrullah, M.Si., 2018). Audiens lebih 

akrab dengan kata "audiens" ketika mempelajari retorika dan 

public speaking. Kajian teori audiens merupakan kajian pertama 

dari teori komunikasi. Audience theory sendiri merupakan teori 

yang mencoba menjelaskan bagaimana audiens mendengar, 

menerima, dan merespon teks. Hal ini karena kecenderungan 

masyarakat selalu besar, tidak statis, dan tidak selalu dinamis. 

Jadi, jika ingin mengetahui karakteristik audiens, perlu dilakukan 

pendekatan audiens. (Wilson, 2009). 
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A. Pendahuluan 

Komunikasi adalah kunci utama dalam kehidupan sehari-

hari kita. Tanpa komunikasi yang efektif, kita tidak akan mampu 

membangun hubungan yang baik dengan orang-orang di sekitar 

kita, baik itu keluarga, teman, atau rekan kerja. Oleh karena itu, 

penting untuk memiliki keterampilan komunikasi yang baik. 

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, 

gagasan, dan perasaan antara dua individu atau lebih. 

Komunikasi bisa dilakukan secara lisan maupun tulisan, serta 

melalui bahasa tubuh. Tujuan dari komunikasi adalah untuk 

memahami dan dipahami oleh orang lain. 

Komunikasi yang efektif sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari kita. Dalam bab ini, kita akan membahas tentang 

pengertian komunikasi, jenis-jenis komunikasi, pentingnya 

komunikasi yang efektif, hal-hal yang perlu dihindari agar 

komunikasi menjadi efektif, serta tips untuk melakukan 

komunikasi yang efektif. Dengan memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik, kita dapat membangun hubungan yang 

baik. 
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A. Pendahuluan 

Komunikasi adalah proses penting dalam kehidupan 

sehari-hari kita. Melalui komunikasi, kita dapat menyampaikan 

ide, informasi, emosi, dan membangun hubungan dengan orang 

lain (Mulyana, 2014). Namun, seringkali kita menghadapi 

hambatan dalam komunikasi yang dapat mempengaruhi 

efektivitas pesan yang ingin kita sampaikan. Hambatan 

komunikasi merujuk pada segala sesuatu yang menghalangi 

atau mengganggu aliran komunikasi antara pengirim dan 

penerima pesan. Hambatan ini dapat muncul dalam berbagai 

bentuk, baik fisik maupun psikologis, dan dapat timbul dari 

berbagai faktor seperti perbedaan budaya, latar belakang, 

persepsi, dan bahkan teknologi (Milyane et al., 2022). Dalam 

tema hambatan komunikasi, kita akan menjelajahi jenis-jenis 

hambatan yang umum terjadi dalam komunikasi dan bagaimana 

hambatan-hambatan ini dapat mempengaruhi pemahaman dan 

efektivitas komunikasi. Selain itu, kita juga akan membahas 

strategi dan teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi 

hambatan komunikasi tersebut. Melalui pemahaman yang lebih 

baik tentang hambatan komunikasi, kita dapat meningkatkan 

kemampuan kita untuk berkomunikasi secara efektif, 

menghindari kesalahpahaman, dan menciptakan hubungan 

yang lebih baik dengan orang lain. Pada materi ini akan 

membahas tentang hambatan dalam berkomunikasi.  
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A. Pendahuluan 

Proses adalah rangkaian atau tahapan tahapan yang 

dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam komunikasi, proses adalah tahapan tahapan yang 

dilakukan untuk mendorong pesan dari sumber atau pengirim 

ke penerima melalui saluran komunikasi tertentu. Komunikasi 

adalah proses menyampaikan pesan atau informasi dari sumber 

atau pengirim ke komunikan atau komunikasi melalui saluran 

komunikasi tertentu dengan tujuan agar penerima pesan 

dapat  memahami, dan memberikan tanggapan yang tepat. 

Komunikasi dianggap sebagai salah satu metode yang sangat 

penting untuk menyampaikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada orang lain (Kapur, 2020).  

Komunikasi adalah proses komunikasi informasi dari satu 

orang ke orang lain melalui beberapa media. Dalam istilah yang 

lebih sederhana, komunikasi hanyalah proses di mana pengirim 

mengirimkan informasi kepada pihak kedua yang 

menerimanya, menerjemahkannya, dan menanggapinya. Pihak 

kedua disebut penerima atau penerima. Pada dasarnya, 

komunikasi adalah pengiriman ide atau perasaan yang 

ditunjukkan oleh komunikan kepada komunikan.  
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A. Pendahuluan 

Komunikasi kesehatan meliputi strategi tertulis dan verbal 

untuk mempengaruhi dan memberdayakan komunitas, 

populasi, dan individu untuk membuat pilihan yang sehat. 

Komunikasi kesehatan umumnya memadukan komponen dari 

bermacam-macam model dan teori untuk membawa perubahan 

secara positif dalam perilaku dan sikap. Komunikasi Kesehatan 

berkaitan dengan pemasaran sosial dengan mengikutsertakan 

pengembangan kegiatan dan intervensi yang desain untuk 

merubah tingkah laku secara positif. Komunikasi kesehatan 

yang efektif dan strategi pemasaran sosial meliputi komponen 

antara lain :  

1. Penggunaan strategi dengan basis penelitian untuk 

membentuk bahan dan produk dan untuk memilih saluran 

yang menyampaikan hal tersebut pada audiens yang dituju. 

2. Memahami prioritas, bahasa, konsep, dan kebijaksanaan 

konvensional bagi pengaturan dan budaya yang berbeda. 

3. Pertimbangan kompetensi budaya populasi sasaran, paparan 

media, akses internet, dan literasi kesehatan. 

4. Pengembangan materi seperti buku kerja, kunjungan 

lapangan, pameran kesehatan, diskusi kelompok, studi 

kasus, alat digital, video, pamflet, buletin, iklan layanan 

masyarakat, iklan radio, siaran televisi, artikel surat kabar, 

dan brosur. 
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A. Pendahuluan 

Evaluasi merupakan suatu pengetahuan yang sistematis 

dan terorganisir. Penilaian adalah kegiatan yang membutuhkan 

waktu untuk memantau pentingnya, kinerja dan keberhasilan 

program yang sedang berlangsung atau selesai secara sistematis 

dan obyektif. Evaluasi dilakukan secara selektif untuk menjawab 

pertanyaan spesifik yang menjadi panduan bagi pengambil 

keputusan atau manajer dan memberikan informasi apakah 

asumsi atau teori di balik program itu valid, apakah program itu 

berhasil atau tidak (Intan, 2020). 

Fase evaluasi pada komunikasi kesehatan adalah periode 

dimana hasil diukur. Pada tahap ini kita juga akan melihat 

apakah desain dan implementasi yang dilaksanakan akan 

dilanjutkan disamping evaluasi diperlukan untuk pemantauan 

dan sebagai alat promosi kesehatan dalam membantu 

perencanaan lebih lanjut (Yesica Maretha, 2012). 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup 

sendiri dan harus berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam 

setiap aktivitas manusia selalu ada komunikasi. Tubuh yang 

sehat adalah dambaan setiap orang. Menjaga kesehatan 

seseorang membutuhkan informasi kesehatan dari orang lain, 

seperti dokter, perawat atau tenaga kesehatan lainnya. Dalam 

pelayanan kesehatan, komunikasi berperan sangat penting 

dalam membantu masyarakat mencegah penyakit dan 
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  BAB 

13 MEDIA KOMUNIKASI ALTERNATIF   

Fihrina Mohamad, S.Si, M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Media komunikasi alternatif telah berkembang menjadi 

kekuatan yang mengubah cara kita mengakses berbagi informasi 

di era digital yang terus berkembang. Perkembangan Ini telah 

membuka pintu baru untuk menyampaikan pesan penting 

kepada masyarakat secara efektif dan efisien di berbagai bidang, 

termasuk bidang kesehatan. 

Media konvensional, seperti televisi, radio, dan surat 

kabar, telah menjadi sumber utama informasi kesehatan. 

Namun, dengan kemajuan teknologi disertai dengan sistem 

adopsi luas, maka terjadi perubahan dalam cara kita 

memperoleh informasi kesehatan, seperti aplikasi kesehatan, 

blog, podcast, dan media sosial.  

Media komunikasi alternatif menawarkan keuntungan 

yang berbeda dari media konvensional. Media komunikasi 

alternatif memungkinkan penyampaian pesan yang lebih 

terukur dan ditargetkan serta memungkinkan interaksi dua arah 

antara audiens dan penyedia informasi. Selain itu, bentuk 

komunikasi tersebut mendorong partisipasi masyarakat yang 

lebih aktif dalam mencari informasi, berbagi pengalaman, dan 

memberikan dukungan. 

Media komunikasi alternatif memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan perilaku kesehatan 

masyarakat dalam konteks kesehatan. Kampanye kesehatan 

MEDIA 
KOMUNIKASI 
ALTERNATIF 
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